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Abstract 
 Yajña in Hinduism is an integral part of all religious activity. Even a very important 
element includes the Three Basic Frameworks of Hinduism including Tattwa, Susila, and 
Ceremony. In every ceremony yajña is always accompanied by upakara which is a very 
important element as a means offered in upakara yajña, the use of means as a form of the 
embodiment to be conveyed. Of the various types of upakara means dedicated to the 
Mapandes ceremony, one of them is Bale Gading. The formulation of the problem in this 
research are: (1) How is the shape of Bale Gading in Mapandes Ceremony in Duda Timur 
Village, Selat District, Karangasem District? (2) What is the function of Bale Gading in 
Mapandes Ceremony in Duda Timur Village, Selat District, Karangasem District? (3) What 
is the meaning of Bale Gading in Mapandes Ceremony in Duda Timur Village, Selat District 
of Karangasem Regency ?. 
 Theories used (1) Religious Theory, (2) Structural Functional Theory, (3) Theory of 
Symbols. The method used in this research is the techniques of determining informants and 
data collection methods as a tool search data, research types, research subjects as well as 
perform data analysis in depth. This research uses purposive sampling technique. While the 
data source used is primary data and secondary data. Data collection method in this 
research is interview method, Observation method, Library study and Documentation. After 
data collected, used data management with qualitative descriptive method with induction and 
argumentation technique. 
 Based on the results of the research, the following conclusions are obtained: (1) The 
process of making Bale Gading by obtaining the materials and its preparation based on the 
good day (adult) is accompanied by the throwing of the death and sesantun tungguh, the 
shape of the building is a small gedong with four saka berapapimim filled flower decoration 
and pengider-ider, as a symbol of stana Ida Sang Hyang Smara Ratih. (2) The function of 
Bale Gading is as follows: religious function, education function, and function of beauty 
(aesthetics). (3) The meaning of Bale Gading is the meaning of theology, the meaning of 
symbols, and the meaning of harmony. 
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I PENDAHULUAN 
Pulau Bali terkenal dengan sebutan pulau Dewata, pulau seribu Pura dan berbagai 
sebutan lainnya. Pulau Bali merupakan pulau kecil di antara ribuan pulau yang ada di 
Indonesia. Meskipun pulau kecil namun terkenal di Mancanegara.Warisan pendahulunya 
(leluhur) sebagai insan masyarakat yang berlandaskan Agama Hindu, beragam tradisi 
kesenian yang diwariskan hingga sekarang tetap terjaga dan tumbuh berkembang seiring 
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dengan perkembangan zaman.Ajaran Agama Hindu memiliki tiga kerangka dasar yang kuat 
yaitu Tattwa (filsafat), Susila (etika), dan Acara (yajña).Upacara yajña hakekatnya 
merupakan persembahan parama suksma (ucapan terima kasih setulus-tulusnya) atas segala 
anugerah yang telah diberikan oleh Ida Sang Hyang Widhi, Bhatara dan leluhur kepada 
umat-Nya.Di samping sebagai rasa bhakti, juga terkandung permohonan kesejahteraan dan 
keselamatan hidup umat manusia, yang menjadi dasar pelaksanaan upacarayajña sebagai 
suatu kewajiban. 
Yajña merupakan korban suci yang dilaksanakan secara tulus dan ikhlas, dalam 
pelaksanaan kegiatan upacara umat Hindu yang berpedoman pada tiga kerangka dasar Agama 
Hindu memiliki perbedaan dalam pelaksanaan upacara pada masing-masing daerah di 
Bali.Manusia sejak lahir ke dunia memiliki tiga hutang dan harus dibayar dengan yajña. 
Untuk membayar tiga jenis hutang itulah umat Hindu melakukan panca yajña yaitu lima 
korban suci yang dilaksanakan secara tulus ikhlas. Manusa yajña adalah korban suci yang 
tulus dan ikhlas ditujukan kepada sesama manusia, untuk dapat mencapai kesucian lahir dan 
bathin serta memiliki budhi pakerti yang luhur.Bhuta yajña adalah korban suci yang tulus dan 
ikhlas ditujukan kepada Bhuta kala, tujuannya yaitu untuk memelihara, menyucikan, serta 
mendapat atau nyomia bhuta kala agar tidak mengganggu kehidupan manusia (Purwita, 
1989:990). 
Menurut Putra (1982:44) bahwa: “Mapandes merupakan salah satu upacara manusa 
yajña.Upacara ini dilakukan umumnya pada waktu seseorang telah beranjak dewasa, 
sedangkan orang yang belum dewasa tidak diperkenankan melakukan upacara mapandes”. 
Secara umum banten atau upakara yang digunakan dalam upacara mapandes adalah 
byakala, prayascita, pengelukatan, sesayut pengambean, peras daksina, pulagembal, 
tegteg.Upacara Mapandes di Desa Duda Timur banyak mempergunakan sarana Upakara, 
salah satu diantaranya adalah Penggunaan Bale Gading.Bale Gading Merupakan bangunan 
persegi empat bujur sangkar dengan ukuran kira-kira 30cm memiliki atap, menyerupai 
bangunan biasa.Bale ini dibuat dari bambu kuning, kayu cendana atau kayu cempaka, bale ini 
dihiasi serba kuning. Bale gading merupakan simbol stana dari Sang Hyang Semara Ratih 
dan Sang Hyang Semarajaya. 
Pentingnya pengkajian secara mendalam terhadap penggunaan Bale Gading karena 
dalam Upacara mapandes di Desa Duda Timur Kecamatan Selat Kabupaten Karangasem 
banyak menggunakan sarana upakara salah satunya penggunaan Bale gading dan masih 
banyak warga masyarakat Di Desa Duda Timur yang belum tahu fungsi dan makna 
Penggunaan Bale gading dalam Upacara mapandes, sehingga masyarakat tidak hanya 
membuat dan menggunakannya begitu saja tanpa memperhatikan fungsi dan hanya berkata 
gugon tuwon, tetapi mengetahui dan mampu menguraikan mengenai fungsi dan makna 
Penggunaan Bale Gading dalam Upacara Mapandes di Desa Duda Timur Kecamatan Selat 
Kabupaten Karangasem.  
 
II.  PEMBAHASAN 
 Lokasi penelitian merupakan suatu hal yang penting dalam melaksanakan suatu 
penelitian untuk memperoleh data dan informasi yang sebenarnya dalam menyusun karya 
ilmiah.Penelitian ini dilakukan di Desa Duda Timur Kecamatan Selat Kabupaten 
Karangasem. 
Upakara dalam yajña mempunyai susunan dan makna tersendiri, penggunaan sarana-
sarana sebagai bentuk dari perwujudan yang ingin disampaikan.Dari berbagai jenis sarana 
upakara yang dipersembahkan dalam upacara Mapandes, salah satunya adalah Bale Gading. 
Bentuk bangunan Bale Gading berupa gedong kecil dengan saka empat yang diukir 
ataupun lelengisan, dengan atap lelimasan yang dihias serba kuning dan memakai pengider-
ider kuning. Proses pembuatan Bale Gading adalah sebagai berikut: bahan yang digunakan 
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didapatkan dari tempat yang suci atau tidak leteh, serta bahan dan pembuatannya dengan 
mencari hari baik (dewasa) disertai dengan banten pejatian dan sesantun tungguh. Bahan 
atau sarana yang digunakan dalam pembuatan Bale Gading adalah tiying gading, kayu 
cempaka dan kayu cendana. 
Fungsi Bale Gading dalam Upacara Mapandes adalah sebagai berikut: (1) Fungsi 
Religius, dari segi religiusnya Bale Gading dibuat berbentuk gedong yang berfungsi sebagai 
palinggih (stana) Ida Sang Hyang Semara Ratih dan Ida Sang Hyang Semarajaya. (2) Fungsi 
Pendidikan, Pembuatan Bale Gading dapat dikatakan mendidik masyarakat secara bersama 
dan saling membantu dalam proses pembuatannya, dan (3) Fungsi Keindahan (estetika), 
secara estetis Bale Gading merupakan hasil dari kreativitas manusia dengan penuh 
keindahan. 
Makna yang terdapat Bale Gading dalam Upacara Mapandes yaitu: (1) makna teologi, 
Secara filosofis Bale gading memiliki makna teologi karena masyarakat di Desa Duda Timur 
percaya bahwa bale gading digunakan sebagai tempat berstananya Sang Hyang Semara Ratih 
dan Sang Hyang Semara Jaya. Saat Beliau turun sebagai upasaksi dan memberikan anugerah 
rasa cinta kasih kepada orang yang melaksanakan upacara Mapandes, dan dilengkapi dengan 
sarana upakara lainnya (bebanten).(2) makna simbol, pemakaian upakara di Bali oleh umat 
Hindu merupakan sebuah simbol atau niyasa dari Tuhan dan pengharapan dari umat Hindu 
itu sendiri. upacara mapandes yang dilaksanakan di Desa Duda Timur tersusun berdasarkan 
unsur-unsur dan memiliki simbol-simbol yang beragam bentuk upakara salah satunya adalah 
bale gading yang merupakan stana dari Sang Hyang Semara Ratih dan Sang Hyang Semara 
Jaya, yang merupakan simbol kekuatan, keinginan, kesetiaan, dan kasih sayang. (3) makna 
keharmonisanbale gading dalam Upacara Mapandes merupakan makna rasa cinta kasih yang 
memberikan keharmonisan kepada orang yang melaksanakan upacara mapandes sehingga 
bertambah dewasanya sesorang mampu mengendalikan sad ripu yang ada dalam dirinya 
menggunakan rasa cinta kasih.  
 
III.  SIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan pada Penggunaan Bale Gading dalam 
Upacara Mapandes di Desa Duda Timur Kecamatan Selat Kabupaten Karangasem, maka 
dapat disimpulkan sebagai berikut: 
1) Bentuk bangunan Bale Gading berupa gedong kecil dengan saka empat yang diukir 
ataupun lelengisan, dengan atap lelimasan yang dihias serba kuning dan memakai 
pengider-ider kuning. Proses pembuatan Bale Gading adalah sebagai berikut: bahan 
yang digunakan didapatkan dari tempat yang suci atau tidak leteh, serta bahan dan 
pembuatannya dengan mencari hari baik (dewasa) disertai dengan banten pejatian 
dan sesantun tungguh. Bahan atau sarana yang digunakan dalam pembuatan Bale 
Gading adalah tiying gading, kayu cempaka dan kayu cendana.  
2) Fungsi Bale Gading dalam Upacara Mapandes adalah sebagai berikut: (1) Fungsi 
Sosial, dalam proses pembuatan Bale Gadingadanaya sistem sosial kemasyarakatan 
dan gotong-royong untuk menyelesaikan suatu upacara (2) Fungsi Religius, dari segi 
religiusnya Bale Gading dibuat berbentuk gedong yang berfungsi sebagai palinggih 
(stana) Ida Sang Hyang Semara Ratih dan Ida Sang Hyang Semarajaya. (3) Fungsi 
Pendidikan, Pembuatan Bale Gading dapat dikatakan mendidik masyarakat secara 
bersama dan saling membantu dalam proses pembuatannya, (4) Fungsi Keindahan 
(estetika), secara estetis Bale Gading merupakan hasil dari kreativitas manusia dengan 
penuh keindahan. 
3) Makna yang terkandung dalam Bale Gading adalah sebagai berikut: (1) Makna 
Kedamaian, (2) Makna Kesucian, (3) Makna Keharmonisan.   
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